PENDAPAT REMAJA PUTRI TENTANG MANFAAT PELATIHAN HANDICRAFT DI PANTI PEMBERDAYAAN SOSIAL

BINA REMAJA (PPSBR) LEMBANG by Gladys Yaniwanti Gunawan, -
 
 
Trisujud Raga Hamdalah, 2019 
PENGETAHUAN KESELAMATAN KERJA PADA PEKERJA WARUNG MAKAN DI SEKITAR KAMPUS UPI 




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
Pada bab V ini penulis akan menguraikan simpulan, implikasi, dan rekomendasi 
berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengetahuan Keselamatan Kerja Pada Pekerja 
Warung Makan di Sekitar Kampus UPI”. 
A. Simpulan 
Berdasarkan identifikasi masalah, tujuan penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rata –rata pengetahuan keselamatan kerja pada pekerja warung makan di sekitar 
kampus UPI ada pada kategori baik dengan aspek keselamatan personal, 
lingkungan dapur kerja, dan perlengkapan keselamatan kerja yang cukup baik. 
2. Penerapan aturan Keselamatan Kerja berkaitan dengan UU No. 1 Tahun 1970 
pada warung makan di sekitar kampus UPI ada pada kategori cukup baik. Aturan 
keselamatan kerja terkait UU No. 1 Tahun 1970 yang paling banyak diterapkan 
adalah mengenai alat pelindung diri, area kerja yang rapi, bersih, dan leluasa. 
Aturan keselamatan kerja yang sering diabaikan oleh warung makan terkait UU 
No. 1 Tahun 1970 adalah faktor alat – alat P3K untuk penanggulangan apabila 
terjadi kecelakaan kerja. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian mengenai keselamatan kerja pada pekerja warung makan di sekitar 
kampus UPI mengandung beberapa implikasi yaitu: 
 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja warung makan di 
sekitar kampus upi pada aspek keselamatan personal, lingkungan kerja, dan 
perlengkapan keselamatan kerja ada pada kategori yang cukup baik. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa pekerja warung makan tersebut dapat mengetahui 
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aturan pada warung makan 
sekitar kampus UPI terkait UU. No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
yaitu kurang dari setengah peraturan yang diterapkan dengan benar. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa warung makan  di sekitar kampus UPI kurang 
memperhatikan aturan keselamatan kerja terutama terkait faktor 
penanggulangan kecelakaan kerja. 
 
C. Rekomendasi Hasil Penelitian 
Rekomendasi disusun berdasarkan kesimpulan penelitian. Penulis mencoba 
memberikan rekomendasi yang ditujukan untuk berbagai pihak yaitu: 
1. Bagi mahasiswa pendidikan Tata Boga yang akan memberikan penyuluhan, 
pekerja warung makan dapat dijadikan sebagai sasaran untuk melakukan 
penyuluhan terkait keselamatan kerja. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
mensosialisasikan dan mencontohkan penerapan dan praktik keselamatan kerja 
dengan baik dan benar agar pekerja warung makan dapat lebih memahami 
tentang keselamatan kerja. 
2. Bagi pemilik usaha warung makan agar lebih memberikan perhatian kepada para 
pekerja di tempat usahanya masing – masing agar lebih meningkatkan diri akan 
kesadaran dan pentingnya keselamatan kerja, baik dengan cara membimbing 
ataupun dengan mencontohkan cara bekerja yang baik dan benar terutama terkait 
kebersihan dapur kerja. 
3. Bagi instansi pemerintahan yang mengurusi keberlangsungan suatu usaha agar 
dapat meninjau kinerja usaha di sekitarnya untuk menilai tingkat keamanan 
pekerjaan tersebut dan memberikan sosialisasi tentang keselamatan kerja yang 
baik dan benar apabila terdapat hal yang menyimpang dari aturan yang 
seharusnya. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang suatu faktor 
atau metode pendidikan agar para pekerja warung makan dapat terdukasi dengan 
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